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Abstract

Rumbio Indigenous Prohibition Forest has the potential to become an area reserved for
carbon REDD schemes or voluntary, so it is necessary for the calculation of carbon stored
to determine the real value of compensation that can be accepted by society. The purpose
of this study was to estimate the carbon content found in the Rumbio Indigenous prohibition
Forests by knowing the value of the potential sale of carbon with a carbon trading scheme.
The potential value of carbon in Rumbio Indigenous Prohibition Forest amounted to 143.55
tons C/ha with a CO, sequestration potential of 526,36 tons/ha with a total area of  530)
ha, the total carbon  obtained 76083.06 tonnes of C and 1,022,894.46 tons of CO..
Based on current carbon prices then obtained the highest compensation price (USD 12.5
per 1CO, e) absorption of CO, is Rp 140.647 billion, with a carbon price of USD 6 per
1CO, eis Rp 67.511 billion and the lowest (2.5 USD per 1CO, e) was US. $28.129 billion.
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Abstrak

Hutan larangan adat Rumbio berpotensi untuk yang dicadangkan menjadi kawasan untuk karbon
dengan skema REDD ataupun voluntary, sehingga maka perlu dilakukan perhitungan karbon
yang tersimpan untuk mengetahui nilai riil kompensasi yang dapat diterima oleh masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menduga kandungan karbon yang terdapat di Hutan
Larangan Adat Rumbio dengan mengetahui nilai potensi penjualan karbon dengan skema
perdagangan karbon. Nilai potensi karbon Hutan Larangan Adat Rumbio adalah sebesar 143.55
C tow/ha dengan potensi penyerapan CO, sebesar 526,36 ton/ha. sehingga dengan total luasan
530 ha maka diperoleh nilai potensi karbon total sebesar C 76.083,06 ton dan nilai CO,
1.022.894,46 ton. Berdasarkan harga karbon saat ini maka diperoleh harga kompensasi tertinggi
(USD 12,5 per tCO, e ) penyerapan CO, adalah Rp 140,647 Milyar, dengan harga karbon
USD 6 per tCO, e adalah Rp 67,511 Milyar dan yang terendah (USD 2.5 pertCO, ¢) adalah
Rp 28,129 Milyar.

Kata Kunci : pendugaan karbon, nilai ekonomi, perdagangan karbon
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KESIMPULAN

1.

Nilai potensi karbon Hutan Larangan
Adat Rumbio adalah sebesar 143.55 C
ton/ha dengan potensi penyerapan CO,
sebesar Rp526,36 ton/ha sehingga
dengan total luasan 530 ha maka
diperoleh nilai potensi karbon total
sebesar C 76.083,06 ton dan nilai CO,
1.022.894,46 ton.

Berdasarkan harga karbon saat ini maka
diperoleh harga kompensasi tertinggi
(USD 12,5 per tCO, e ) penyerapan CO,
adalah Rp 140,647 Milyar, dengan harga
karbon USD 6 per tCO, e adalah Rp
67,511 Milyar dan yang terendah (USD
2,5 pertCO, e) adalah Rp 28,129 Milyar.
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